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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat melalui studi kasus implementasi oleh Lazismu.org. Zakat
berperan penting dalam redistribusi kekayaan guna mengatasi ketimpangan sosial dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas. Lazismu.org, sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional yang diakui oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, berfokus pada
pengelolaan zakat secara produktif untuk mencapai tujuan pembangunan sosial dan ekonomi.
Namun, efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat di Lazismu.org, terutama melalui
platform digital, masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan menganalisis data sekunder dari berbagai literatur terkait pengelolaan zakat
dan filantropi digital. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan baru
mengenai bagaimana zakat berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan sosial di Indonesia. Fokus utama penelitian ini
adalah mengevaluasi program "Enam Pilar" Lazismu dan proses digitalisasi filantropi
sebagai strategi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan manajemen zakat
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Lazismu.org dalam
menjalankan misinya sebagai lembaga zakat yang mendukung pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: LAZISMU, Pertumbuhan Ekonomi, Zakat, Manajemen Ekonomi,
Kesejahteraan Masyarakat

ABSTRACT

This research aims to analyse the effect of zakat on economic growth and community welfare
through a case study of implementation by Lazismu.org. Zakat plays an important role in
wealth redistribution to address social inequality and improve community welfare.
Lazismu.org, as a National Amil Zakat Institution recognised by the Ministry of Religious
Affairs of the Republic of Indonesia, focuses on managing zakat productively to achieve
social and economic development goals. However, the effectiveness and efficiency of zakat
management in Lazismu.org, especially through digital platform, still faces various
challenges. This research uses a qualitative method by analysing secondary data from
various literatures related to zakat management and digital philanthropy. Through this
approach, it is expected to find new insights on how zakat contributes to sustainable
economic development and social welfare improvement in Indonesia. The main focus of this
research is to evaluate Lazismu's ‘Six Pillars’ program and the process of digitalisation of
philanthropy as a strategy in improving economic growth and community welfare. The
results of the research are expected to contribute to the improvement of zakat management
and identify factors that influence the success of Lazismu.org in carrying out its mission as a
zakat institution that supports inclusive and sustainable economic development.
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PENDAHULUAN

Zakat memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Anik & Prastiwi, 2019b). Sebagai salah satu
rukun Islam, zakat merupakan kewajiban bagi umat Muslim yang mampu, yang
dikeluarkan dari harta mereka untuk diberikan kepada yang berhak menerima, dengan
tujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi serta memperkuat solidaritas
sosial. Implementasi zakat secara efektif dan efisien oleh lembaga zakat menjadi kunci
dalam menjalankan fungsi zakat tersebut (Afni, 2021). Salah satu lembaga yang aktif
dalam mengelola zakat adalah Lazismu.org yang didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada
tahun 2002. Lazismu.org telah diakui oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai
Lembaga Amil Zakat Nasional dengan SK Menag No. 90 Tahun 2022. Melalui
berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14
tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015,
Lazismu.org menjadi lembaga yang mengelola zakat dengan manajemen modern.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa zakat dapat memainkan peran signifikan
dalam mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Suryani et al.,
2022). Efektivitas pengelolaan zakat sangat bergantung pada kapasitas lembaga amil
zakat dalam mengumpulkan, mendistribusikan, dan memanfaatkan dana zakat secara
optimal (Maghfirah, 2021). Lazismu.org, sebagai salah satu lembaga zakat terkemuka di
Indonesia, berupaya mengimplementasikan prinsip-prinsip manajemen modern untuk
mencapai efektivitas tersebut (Saputri et al., 2022).

Meskipun potensi zakat di Indonesia sangat besar, namun belum sepenuhnya
dimanfaatkan untuk mengatasi persoalan sosial yang ada (Prasetiya et al., 2021).
Berdirinya Lazismu.org bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan mendorong
keadilan sosial melalui pendayagunaan dana zakat secara produktif (Baidhawy, 2015).
Namun, dalam implementasinya, masih terdapat sejumlah permasalahan yang perlu
dicermati (Hamidah et al., 2021). Salah satu permasalahan utama adalah terkait dengan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat, khususnya dalam konteks praktik melalui
website Lazismu.org. Selain itu, masih perlu untuk lebih mengkaji secara mendalam

mengenai pengaruh zakat dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat,
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serta bagaimana implementasi zakat oleh Lazismu.org dapat mempengaruhi hal tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak zakat dalam pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui studi kasus implementasi oleh
Lazismu.org (Hakim et al., 2021). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi zakat dalam
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi zakat oleh Lazismu.org dalam
mencapai tujuan tersebut (Hamidah et al., 2021).

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam memperkuat pengelolaan zakat, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Prasetiya et al.,
2021). Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga zakat lainnya
dalam mengimplementasikan manajemen zakat yang lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini akan menggunakan teori ekonomi Islam dan manajemen zakat sebagai
kerangka teori untuk menganalisis pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat (Hakim et al., 2021). Teori ini akan membantu dalam
memahami bagaimana zakat dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan pembangunan
ekonomi dan sosial yang lebih luas. Teori ekonomi Islam akan digunakan untuk menilai
dampak makroekonomi dari distribusi zakat, sementara teori manajemen zakat akan

membantu menganalisis proses dan efektivitas pengelolaan zakat oleh Lazismu.org.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penulisan ini bersumber dari data sekunder. Dalam
mengembangkan tulisan ini, penulis mengacu pada berbagai studi kepustakaan yang
menjadi sumber utama. Analisis dilakukan dengan meninjau literatur dari berbagai
sumber seperti buku, artikel, majalah, surat kabar, hasil penelitian, karya tulis relevan,
teori-teori, dan pandangan para ahli. Sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan ini
meliputi situs web, buku, dan dokumen lainnya yang dijadikan acuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis data, yang
merupakan proses penelitian dan pemahaman berdasarkan metodologi yang
menginvestigasi fenomena sosial dan masalah yang dihadapi manusia. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Studi Pustaka. Penulis mengumpulkan data dari
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berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang dikumpulkan
mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen lainnya yang dapat memberikan
informasi terkait dengan zakat, pengelolaan zakat, dan dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. (2) Dokumentasi. Data diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, seperti laporan tahunan Lazismu.org, regulasi pemerintah terkait zakat,
dan publikasi resmi dari lembaga-lembaga yang berhubungan dengan pengelolaan zakat.
(3) Analisis Konten. Metode analisis konten digunakan untuk mengkaji informasi yang
terkandung dalam literatur yang dikumpulkan. Teknik ini melibatkan proses pemilahan,
pengkodean, dan interpretasi data untuk menemukan pola dan tema yang relevan dengan
tujuan penelitian. (4) Validasi Data. Data yang diperoleh diverifikasi melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan memeriksa informasi dari berbagai sumber untuk
memastikan akurasi dan konsistensi data.

Prosedur atau teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1)
Identifikasi Informasi: Mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan dan
kredibel untuk memastikan bahwa data yang digunakan dapat dipercaya dan valid. (2)
Penginterpretasian Hasil: Menginterpretasikan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan mencapai tujuan penelitian, serta memberikan rekomendasi berdasarkan
temuan penelitian. Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh zakat dalam pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta efektivitas implementasi zakat oleh

Lazismu.org.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Zakat

Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam agama Islam yang memiliki
signifikansi besar dalam kehidupan umat Muslim (Rafif, 2023). Konsep zakat mencakup
kewajiban memberikan sebagian dari harta yang dimiliki kepada mereka yang
membutuhkan dalam masyarakat. Dalam literatur Islam, konsep zakat secara luas
dipahami sebagai wajib bagi setiap Muslim yang mampu. Al-Qur'an secara eksplisit
menyebutkan kewajiban zakat dalam beberapa surah, seperti Surah Al-Bagarah (2:43)
yang menyatakan, "Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat."

Zakat memiliki tujuan yang mulia dalam ajaran Islam (Baidhawy, 2015). Salah
satunya adalah untuk menciptakan kesetaraan sosial di antara umat Islam dengan
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mengurangi kesenjangan ekonomi antara mereka yang kaya dan yang miskin. Konsep ini
sejalan dengan prinsip keadilan sosial yang menjadi inti ajaran Islam. Dalam Al-Qur'an,
Allah SWT menjelaskan bahwa zakat adalah cara untuk membersihkan harta seseorang
dan memberikan keberkahan dalam rezeki, sebagaimana disebutkan dalam Surah At-
Taubah (9:103), "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka."

Kemudian, pada zakat terdapat dua dimensi yang menjadi ciri khasnya (Mas’ud,
2020), yaitu dimensi vertikal sebagai bentuk ketaatan individu kepada Allah SWT, serta
dimensi horizontal yang menyangkut hubungan sosial antara sesama manusia. Oleh
karena itu, zakat sering dianggap sebagai sebuah bentuk ibadah maliyah ijtihadiyah yang
memadukan aspek kepatuhan kepada prinsip-prinsip agama dan interaksi sosial dalam
masyarakat.

Menurut Manan, terdapat enam prinsip yang mendasari konsep zakat (Syafiq,
2014), yaitu keyakinan keagamaan, pemerataan dan keadilan, produktivitas, nalar,
kebebasan, serta etika dan kewajaran. Pertama, prinsip keyakinan keagamaan
menegaskan bahwa pembayaran zakat merupakan salah satu wujud dari keyakinan agama
seseorang. Kedua, prinsip pemerataan dan keadilan menekankan tujuan sosial zakat
dalam mendistribusikan kekayaan secara lebih merata dan adil di antara umat manusia.
Ketiga, prinsip produktivitas menegaskan bahwa zakat harus dibayar karena kepemilikan
tertentu telah menghasilkan produk dalam jangka waktu tertentu. Keempat, prinsip nalar
menunjukkan bahwa pembayaran zakat adalah suatu tindakan yang rasional karena harta
yang dihasilkan oleh kepemilikan tersebut memang harus dikeluarkan. Kelima, prinsip
kebebasan menegaskan bahwa zakat hanya dikenakan kepada individu yang memiliki
kebebasan dalam kepemilikan harta. Keenam, prinsip etika dan kewajaran menekankan
bahwa pengenaan zakat harus dilakukan dengan penuh pertimbangan etika dan tidak
dilakukan secara sewenang-wenang.

Secara keseluruhan, konsep zakat dalam Islam memegang peranan penting dalam
menjaga kesejahteraan sosial dan spiritual umat Muslim (Amelia et al., 2023). Dengan
memahami tujuan dan prinsip-prinsipnya, umat Islam diharapkan dapat melaksanakan
kewajiban zakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, sehingga menciptakan

masyarakat yang lebih adil dan berkeberkahan.
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Peran Lembaga Zakat
Peran lembaga zakat seperti Lazismu memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dan implementasi zakat.
Berikut adalah beberapa peran penting yang dimainkan oleh lembaga zakat seperti
Lazismu.org:

1. Pengumpulan Zakat
Salah satu peran utama lembaga zakat adalah mengumpulkan dana zakat dari masyarakat
yang mampu dan mendistribusikannya kepada yang berhak menerima. Lazismu
melakukan pengumpulan zakat dari berbagai sumber, seperti zakat maal, zakat profesi,
dan zakat perusahaan, serta mengelola dana tersebut dengan transparan dan akuntabel.

2. Distribusi Zakat
Lazismu bertanggung jawab untuk mendistribusikan dana zakat kepada mereka yang
membutuhkan, seperti fakir miskin, anak yatim, dhuafa, dan mustahik lainnya. Distribusi
zakat dilakukan secara adil dan merata, dengan memperhatikan kebutuhan dan prioritas
yang paling mendesak dalam masyarakat.

3. Pemberdayaan Ekonomi
Selain mendistribusikan dana zakat secara langsung, Lazismu juga berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat penerima zakat. Ini dapat dilakukan melalui
program-program pengembangan keterampilan, pelatihan usaha, bantuan modal usaha,
dan pendampingan bisnis bagi para mustahik untuk membantu mereka mandiri secara
ekonomi.

4. Peningkatan Akses Kesehatan dan Pendidikan
Lazismu juga dapat menggunakan dana zakat untuk meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui program-
program bantuan kesehatan, pembangunan fasilitas kesehatan dan pendidikan, serta
pemberian beasiswa pendidikan kepada anak-anak dari keluarga kurang mampu.

5. Pengembangan Infrastruktur Sosial
Lazismu.org dapat berperan dalam pengembangan infrastruktur sosial, seperti
pembangunan rumah sakit, sekolah, masjid, dan pusat kegiatan sosial lainnya.
Infrastruktur sosial yang berkualitas dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan.

6. Pendampingan dan Pembinaan Sosial
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Lazismu.org juga dapat memberikan pendampingan dan pembinaan sosial kepada
masyarakat penerima zakat untuk membantu mereka mengatasi berbagai masalah sosial
dan ekonomi. Ini dapat dilakukan melalui program-program konseling, pelatihan
kehidupan, dan bantuan psikososial bagi mereka yang membutuhkan.

Melalui peran-peran tersebut, lembaga zakat seperti Lazismu.org dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Dengan pengelolaan dan implementasi zakat yang efektif, lembaga
zakat dapat menjadi agen perubahan yang memajukan pembangunan ekonomi dan sosial
di masyarakat.

Definisi Manajemen

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diwakili oleh kata (&%) yang memiliki arti
mengatur, menyusun, mengorganisir, menyesuaikan, mengontrol, menyiapkan,
mempersiapkan, dan merencanakan (Naufal, 2019). Menurut Muhammad Abdul Jawwad,
manajemen adalah kegiatan yang melibatkan penataan, pengaturan, dan pemikiran yang
dilakukan oleh individu, sehingga mereka dapat mengurutkan, menata, dan merapikan
hal-hal di sekitarnya. Dengan demikian, mereka dapat mengetahui prioritas-prioritasnya
serta menjaga keselarasan dan keserasian dalam hidupnya.

Dalam konteks administrasi, manajemen didefinisikan sebagai penetapan
kegiatan, tujuan, dan waktu untuk mencapai target-target administrasi yang telah
ditetapkan. Manajemen melibatkan pembagian tugas-tugas tersebut kepada individu-
individu yang dipercayai, dengan mempertimbangkan kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki. Selain itu, mereka diberikan kekuasaan penuh, kebebasan, dan standar
kepatutan kerja yang sesuai, sehingga mereka dapat dimintai pertanggungjawaban atas
hasil-hasil yang dicapai.

Secara umum, definisi manajemen menurut Muhammad Abdul Jawwad dan
dalam dunia administrasi menekankan pentingnya pengaturan dan pengorganisasian
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen melibatkan penetapan prioritas,
pembagian tugas, dan pemberian wewenang serta kebebasan kepada individu yang sesuai,
sambil menjaga tanggung jawab dan standar kepatutan kerja yang tinggi.

Manajemen terdiri dari dua unsur penting: subjek pelaku dan objek tindakan.
Subjek pelaku manajemen adalah manajer itu sendiri, yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengarahkan berbagai aspek organisasi. Objek tindakan manajemen
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mencakup berbagai elemen seperti organisasi, sumber daya manusia, dana, operasi atau
produksi, pemasaran, waktu, dan elemen lainnya yang perlu dikelola untuk mencapai
tujuan organisasi.
Selain itu, manajemen memiliki empat fungsi standar yang merupakan inti dari proses
manajerial (Harahap, 2017):

1. Perencanaan (Planning)
Fungsi ini melibatkan penetapan tujuan dan menentukan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapainya. Manajer harus memprediksi masa depan, menetapkan
sasaran yang jelas, dan mengembangkan strategi serta rencana untuk mencapai tujuan
tersebut.

2. Pengorganisasian (Organizing)
Setelah rencana dibuat, manajer harus mengorganisir sumber daya dan aktivitas untuk
melaksanakan rencana tersebut. Ini termasuk membentuk struktur organisasi, menetapkan
peran dan tanggung jawab, serta mengalokasikan sumber daya seperti tenaga kerja, dana,
dan peralatan.

3. Pengarahan (Actuating)
Fungsi ini melibatkan mengarahkan dan memotivasi staf untuk menjalankan tugas
mereka sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Manajer harus memimpin,
memberikan bimbingan, berkomunikasi secara efektif, dan memotivasi karyawan agar
bekerja dengan efisien dan produktif.

4. Pengawasan (Controlling)
Fungsi pengawasan mencakup pemantauan dan evaluasi kinerja untuk memastikan
bahwa organisasi berjalan sesuai dengan rencana. Manajer harus mengukur Kinerja,
membandingkan hasil dengan standar yang telah ditetapkan, dan mengambil tindakan
korektif jika diperlukan untuk menjaga organisasi tetap berada di jalur yang benar.

Dengan memahami dan mengimplementasikan unsur-unsur dan fungsi-fungsi ini,
manajer dapat mengelola organisasi dengan lebih efektif dan efisien, memastikan bahwa
semua sumber daya digunakan dengan optimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Definisi Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat dikarakterisasi sebagai peningkatan output per

kapita dalam jangka waktu yang panjang. Indikasi dari pertumbuhan ekonomi suatu
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negara terlihat ketika jumlah barang dan jasa yang dihasilkan meningkat. Pertumbuhan
dalam output ini tercermin dalam nilai Produk Domestik Bruto (PDB) (Anik & Prastiwi,
2019a). Untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi, digunakan rumus sebagai
berikut:

_ GDP, — GDP,

= x 100
8 GDP,
g : tingkat (persentase) pertumbuhan ekonoma.
GDP, : (Gross Domestic Product) atau Produk Domestik Bruto (PDB)adalah

pendapatan nasional riil yaitu pendapatan nasional yang dihitung pada harga
tetap yang dicapal pada suatu tahun (tahun 1)
GDPy : pendapatan nasional pada tahun sebelumnya.

Dalam konteks ekonomi, pendapatan nasional merujuk pada nilai total
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam satu tahun tertentu.
Nilai ini dapat diukur berdasarkan harga berlaku, yaitu harga pada tahun di
mana pendapatan nasional dihitung, atau berdasarkan harga tetap, yang
mengacu pada harga pada tahun dasar atau base year. Berbagai faktor
memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara:

1. Akumulasi Modal (capital accumulation)
Proses akumulasi modal terjadi ketika sebagian dari pendapatan dialokasikan
untuk ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan meningkatkan output
dan pendapatan di masa depan. Investasi dalam pembangunan pabrik baru,
mesin, peralatan, dan bahan baku meningkatkan stok modal fisik suatu negara,
yang pada gilirannya memungkinkan  peningkatan  produksi di masa
mendatang. Investasi ini juga meliputi pembangunan infrastruktur ekonomi dan
sosial.

2. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja
Pertumbuhan jumlah penduduk dan angkatan kerja akan meningkatkan jumlah
tenaga kerja yang produktif, serta memperluas ukuran pasar domestik.

3. Kemajuan Teknologi
Kemajuan teknologi merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi yang
paling signifikan. Ini terjadi ketika ditemukan cara baru atau perbaikan atas
cara lama dalam melakukan berbagai kegiatan ekonomi tradisional seperti

pertanian, manufaktur, dan konstruksi.
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4. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam, seperti tanah, hutan, mineral, iklim, air, dan lautan,
memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi suatu negara.
Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah mendukung pertumbuhan
ekonomi yang cepat, sedangkan kurangnya sumber daya alam dapat menjadi
hambatan dalam pembangunan ekonomi.

Secara  keseluruhan, faktor-faktor  tersebut memengaruhi  dinamika
pertumbuhan ekonomi suatu negara dan menjadi fokus utama dalam
perumusan kebijakan ekonomi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif.

Digitalisasi Filantropi dan Pengelolaan Zakat

Di dalam implemetasi yang dilakukan oleh Lazismu salah satunya diterapkan
dengan adanya digitalisasi filantropi (2020-2021) yang merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, kecepatan, dan adaptabilitas dalam
pengelolaan kegiatan filantropi dengan memanfaatkan sarana digital.

Dalam menghadapi perubahan era baru yang telah mengalami otomatisasi sistem
kerja, Lazismu diharapkan mampu menyesuaikan strategi gerakannya dengan lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Sebagai lembaga amil zakat, Lazismu
memiliki beberapa prioritas dalam melakukan digitalisasi filantropi, yang meliputi:

1. Digitalisasi penghimpunan dana
Filantropi saat ini diperkuat dengan pemanfaatan literasi digital yang semakin meningkat
dalam masyarakat. Meskipun survei yang dilakukan oleh Lazismu menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat masih cenderung melakukan donasi melalui transfer uang, namun
tren ke depan menunjukkan bahwa fokus akan beralih ke teknologi finansial. Pengalaman
selama dua tahun terakhir menunjukkan bahwa penggunaan teknologi finansial untuk
penggalangan dana terus meningkat. Terutama di masa pandemi Covid-19, di mana
mobilitas masyarakat terbatas, digital fundraising yang menggunakan teknologi keuangan
menjadi pilihan yang paling populer.

2. Digitalisasi administrasi filantropi
Pelaksanaan filantropi saat ini ditingkatkan melalui penguatan penggunaan sarana
teknologi digital dan online dalam segala aspek, termasuk promosi, layanan, dan

pelaksanaan kegiatan filantropi. Tujuannya adalah untuk mempercepat seluruh proses
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organisasi, mulai dari inisiasi program, proses penilaian, pengambilan keputusan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi, hingga pengumpulan dan penyusunan laporan.
3. Digitalisasi layanan

Digitalisasi layanan merupakan langkah yang diambil untuk meningkatkan kepuasan para
pemangku kepentingan LAZISMU, termasuk donatur individu, mitra lembaga, serta
pengurus dan pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah. Contoh implementasi digitalisasi
layanan untuk donatur dan mitra LAZISMU antara lain meliputi otomatisasi proses dan
pemberitahuan dalam berbagai aktivitas bisnis seperti transaksi, informasi keuangan,
serta penyampaian laporan kepada masyarakat. Langkah ini merupakan bagian integral
dari upaya LAZISMU untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitasnya di mata
publik.

Pada tahun 2022, LAZISMU akan menghadapi tahapan penting dalam
menajamkan agenda kerjanya melalui forum Muktamar Muhammadiyah yang akan
diselenggarakan di Surakarta. Pada tahap ini, diharapkan bahwa LAZISMU dapat
memperlihatkan kepada publik rekam jejak pengabdiannya sejak tahun 2015, serta
menjalankan program aksi layanan yang telah ditetapkan dalam enam pilar utama.
Perubahan kebijakan yang diharapkan akan membawa transformasi LAZISMU dari
sebuah lembaga konvensional menjadi entitas yang lebih profesional, terkendali, dan
memiliki kemampuan untuk bergerak secara cepat, responsif, dan adaptif terhadap
perubahan.

Dengan mengacu pada tema besar Muktamar, LAZISMU diharapkan dapat
terintegrasi secara sistematis dan mampu memajukan ekosistem organisasinya dengan
mencapai target prioritas melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja
Aksi Layanan (IKAL). Penggunaan instrumen digital diharapkan dapat membantu dalam
mengukur dampak filantropi Islam dalam mencapai tujuan Persyarikatan Muhammadiyah
dan tujuan pembangunan berkelanjutan.

Kemudian Pemerataan penggunaan sistem digital di seluruh wilayah LAZISMU
dilakukan melalui pendampingan yang intensif terhadap wilayah-wilayah yang
memerlukan peningkatan kapasitas institusional dan sumber daya dalam hal teknologi
informasi dan digital. Akselerasi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui
enam pilar LAZISMU akan didukung dengan penguatan strategi serta pengawasan dan
evaluasi pencapaian yang dilakukan secara menyeluruh. Dengan demikian, fokus pada

173



ZISWAF ASFA Journal Volume 2 Number 2 (2024)

pencapaian indikator kinerja layanan LAZISMU dalam mempercepat pembangunan di
tingkat regional dapat diperinci. Proses akselerasi pencapaian indikator aksi layanan
(IKAL) disesuaikan dengan hasil evaluasi guna mengukur kesiapan LAZISMU pada
periode 2025-2030.

Gambar 1. Kategori pembagian Zakat pada website Lazismu.org

Zak \Z"” 3
Hae) g | Zakat]

2,5% dari
harta kita
bantu mereka
lebih berdaya

y 4 k t berdayakan negeri
L“f'lva a melalui berbagai

~0 '7"_"',;"9313 te program pemberdayaan

Zzkat Zakat Zakat
Z3zkat Maal Zakat Profesi/Penghasilan Zakat Perusahaan Berdayakan Negeri

Donasi Terkumpul Donaztur Donasi Terkumpul Donatur Donasi Terkumpul Donatur

Rp 13.603.987.466 4508 Rp 6.462.788.951 11128 Rp 231.804.208 89

Sumber gambar: https://lazismu.org
Pada website Lazismu.org zakat yang dihimpun dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
1. Zakat Maal
Menurut data terakhir jumlah donasi yang terkumpul pada zakat maal adalah
sebesar Rp.13.603.987.466 dengan jumlah total sebanyak 4508 donatur. Kemudian
informasi terakhir pada website ini terdapat program Zakat di Lazismu bantu UMKM di

tengah pandemic padapandemi pada tahun 2021.
Gambar 2. Zakat di Lazismu Bantu UMKN ditengah pandemi (22 April 2021)

Rekerin Program
Mega Syariah.
Fei‘glma!glaank
851104 882

Sumber gambar: https://lazismu.org/zakatmaal

2. Zakat Profesi/penghasilan
Menurut data terakhir jumlah donasi yang terkumpul pada zakat
profesi/penghasilan adalah sebesar Rp.6.462.788.951 dengan jumlah total 11128 donatur.

3. Zakat Perusahaan (corporate) Berdayakan Negeri
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Menurut data terakhir jumlah donasi yang terkumpul pada zakat perusahaan
(corporate) adalah sebesar Rp.231.804.208 dengan jumlah total sebanyak 89 donatur.
Dalam Penghimpun dana zakat yang dilakukan lakukan oleh LAZISMU yang
telah menerapkan metode digitalisasi dengan harapan dapat mempermudah dalam
memonitoring secara transparan dan hal ini berpengaruh pada kepercayaan masyarakat
umum dalam pengelolaan Zakat. Dengan hal ini muzzaki dan donatur semakin dekat dan
mudah.
Adapun  beberapa faktor yang dapat mempengaruhi  efektivitas
implementasi zakat oleh Lazismu.org, antara lain:
1. Ketersediaan Sumber Daya
Ketersediaan sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi sangat
berpengaruh  terhadap  efektivitas implementasi zakat. Jika Lazismu.org
memiliki tenaga kerja yang terlatih dan berkualitas, serta dana yang cukup
untuk mengelola program zakat dengan baik, maka implementasi zakat akan
lebih efektif.
2. Transparansi dan Akuntabilitas
Tingkat transparansi dan akuntabilitas Lazismu.org dalam mengelola
dana zakat juga memengaruhi efektivitasnya. Semakin transparan dan
akuntabel Lazismu.org dalam menggunakan dana zakat, semakin tinggi
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut.
3. Teknologi dan Infrastruktur
Kemampuan  Lazismu.org dalam  memanfaatkan  teknologi  dan
infrastruktur yang ada juga menjadi faktor penting dalam efektivitas
implementasi zakat. Dengan menggunakan teknologi informasi yang canggih
dan infrastruktur yang memadai, Lazismu.org dapat meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam pengelolaan dana zakat.
4. Kepemimpinan dan Manajemen
Kepemimpinan yang baik dan manajemen yang efektif dalam
Lazismu.org juga memainkan peran penting dalam efektivitas implementasi
zakat. Kepemimpinan yang visioner dan manajemen yang terorganisir dengan
baik akan membantu Lazismu.org mencapai tujuan dan visinya dengan efektif.

5. Kemitraan dan Kolaborasi
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Kerjasama dengan pihak-pihak eksternal seperti pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, dan sektor bisnis juga dapat memengaruhi efektivitas
implementasi  zakat oleh Lazismu.org. Dengan adanya kemitraan dan
kolaborasi yang baik, Lazismu.org dapat memperluas jangkauan dan dampak
program zakatnya.

6. Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat

Tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
zakat juga memengaruhi efektivitas implementasi zakat oleh Lazismu.org.
Semakin tinggi pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang zakat, semakin
besar partisipasi dan dukungan yang diberikan kepada Lazismu.org dalam
menjalankan program zakatnya.

Kontribusi Program Lazismu Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan
Masyarakat

Di dalam Lazismu terdapat beberapa program yang terbagi menjadi Enam Pilar
Lazismu (2021-2025). Enam Pilar Lazimu ini mencerminkan enam tujuan utama dari
agenda aksi layanan yang menjadi fokus utama Lazismu di tingkat nasional. Setiap pilar
ini memiliki tujuan umum dan spesifik yang menjadi acuan Lazismu dalam merancang
dan menjalankan program-programnya. Konsepsi Enam Pilar Lazimu berasal dari tiga
sumber referensi utama. Pertama, adalah restrukturisasi program berdasarkan konsep
delapan asnaf yang menjadi penerima manfaat. Kedua, adalah interpretasi visi, misi, dan
program Persyarikatan Muhammadiyah yang dihasilkan dari forum resmi persyarikatan
(Muktamar), terutama dalam konteks filantropi. Ketiga, adalah rekonseptualisasi praktis
dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Enam Pilar Lazimu diterapkan dalam
berbagai kegiatan yang dinamis di berbagai wilayah, disesuaikan dengan kondisi sosial,
ekonomi, budaya, dan politik setempat, serta kemampuan kantor layanan Lazismu di

tingkat wilayah dan daerah.
Gambar 3. Deskripsi Pilar Pendidikan & Kesehatan

ENAM PILAR LAZISMU 2021-2025

B L [ 5 1 S [ | LA )70 S L1 LA U150 S 1 L EVAN ST M UK A0S R RELEVANSISDGS PROGRAMNASIONAL
) Terbantunya kelompak pelajar
Program yang diarahkan untuk [siswa atau mahasiswa) dan
meningkat sumber daya pengajar [gurs honorer] dalam 1) Pendidikan Berkualitas.
" menjalankan proses pendidikan Menjamin pemerataan pendidikan
T e berkualitas dan merata yang berkualitas dan meningkatkan
P — belajar untuk semua
metpia tehadeD T i 4 orang; 2} Industr, Inawasi dan
yang berkualitas untuk pendidikan dasar yang memadal iltu; Peni daya h T ;
meningkatkan daya saing untuk mendukung proses helajar | S3Ng umat lslam
fasilitas pendidikan, baik di DT RLEED mengajar berkualitas
tingkatan sekolah dasar,
menengah dan perguruan
tinggi.

Beasiswa Mentari; Beasiswa Sangsurya;
Peduli Guru; Rehabilitasi Sekalah (Save:
Qur Scheol); Muharmmadiyah Schalarship
P Program (MSPP); Lazismu
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PENDIDIKAN
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pendidikan yang merata
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Sumber: https://lazismu.org/view/renstra

Dengan adanya program-program tersebut dapat disimpulkan bahwa Lazismu.org

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Melalui berbagai kegiatan yang

dinamis dan adaptif, Lazismu berhasil memberikan dampak positif yang luas bagi

masyarakat.
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KESIMPULAN

Penelitian ini  menyoroti pentingnya peran zakat dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, dengan fokus pada implementasi
oleh Lazismu.org. Lazismu.org, sebagai lembaga amil zakat yang diakui oleh Menteri
Agama Republik Indonesia, memiliki peran yang signifikan dalam mengelola zakat
dengan tujuan mengentaskan kemiskinan dan mendorong keadilan sosial. Melalui
digitalisasi filantropi dan program-program seperti Enam Pilar Lazismu, Lazismu.org
berupaya membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
di Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis data sekunder, penelitian ini
mengungkapkan beberapa temuan penting.

Pertama, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi
zakat oleh Lazismu.org, antara lain ketersediaan sumber daya, transparansi, teknologi,
kepemimpinan, kemitraan, dan pemahaman masyarakat. Efektivitas implementasi zakat
dipengaruhi oleh kemampuan Lazismu.org dalam memanfaatkan sumber daya, teknologi,
dan kemitraan dengan baik, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang zakat.
Kedua, program-program Lazismu.org, termasuk Enam Pilar Lazismu, mencerminkan
upaya konkret dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Program-program ini dirancang dengan memperhatikan kondisi lokal dan
memfokuskan pada tujuan-tujuan yang spesifik, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi,
sosial dakwah, kemanusiaan, dan lingkungan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa zakat, jika dikelola secara efektif dan efisien
oleh lembaga seperti Lazismu.org, dapat berperan sebagai instrumen penting dalam
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dengan meningkatnya partisipasi
masyarakat dan penguatan infrastruktur digital, Lazismu.org memiliki potensi untuk
menjadi salah satu motor penggerak utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif di Indonesia.

Dengan demikian pada penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan zakat
yang efektif dan peran Lazismu.org dalam mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan praktik-

praktik terkait zakat di masa depan.
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